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USA MARKET

Dow Jones Industrial Average ditutup
menguat +0,61% ke level 51.778,04.
Sementara itu, S&P 500 menguat
+1,14% ke 7.637,76 dan Nasdaq
Composite menguat +1,69% menjadi
26.418,30.

MARKET UPDATE

INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

IHSG menguat +0,40% ke level
6.462,43. Ada sebanyak 384 saham
yang menguat, 244 saham yang
melemah dan 164 saham yang
stagnan.

COMMODITIES

GOLD OIL CPO COAL NICKEL
+0,03% -1,31% +1,45% -0.07% +0,94%

ECONOMIC & EMITEN CALENDER
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Produksi Industri MoM
(US)
Pidato Fed Bowman
(US)

E-IPO :

VICO
PBSA
AKKU
VICI
HRUM
EURO

https://id.tradingeconomics.com/united-states/industrial-production-mom
https://id.tradingeconomics.com/united-states/interest-rate


Market Cap Value Volume (Mill Shares)  Net Foreign Buy/Sell (Reg)

10.800T 13T 33B 153B

HIGH VOLUME BREAKOUT

Stock Volume

JARR 332,372,800.00

PACK 167,017,600.00

ASLI 280,558,200.00

TEBE 1,703,993,700.00

SRSN 80,156,400.00

TOP FOREIGN LAST WEEK

Net Buy Net Sell 

BRMS 324.74 B BBCA (797.97 B)

EMAS 122.90 B BMRI (443.18 B)

AADI 114.97 B CPIN (193.19 B)

SINI 108.99 B BBNI (189.88 B)

AMMN 92.26 B CUAN (166.31 B)

ACCUMULATION AND DISTRIBUTION

Net Buy Net Sell 

BSDE 51.04 JAYA -55.58

BMRI 50.71 WIIM -53.22

ADRO 49.93 TLKM -48.76

INTP 49.29 BBTN -48.38

MAPI 48.17 INCO -48.29

Top Foreign  1D

Net Buy Net Sell 

BMRI 208.48 B AMMN (147.80 B)

SINI 64.23 B TLKM (122.47 B)

ERAA 38.15 B PACK (52.85 B)

DSSA 34.47 B INCO (42.20 B)

CUAN 33.42 B BBCA (24.51 B)

INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

HOT NEWS & CORPORATE ACTION

H. Isam Caplok 30% Saham, BYAN Meledak

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) mempertegas komitmennya untuk
mentransformasi portofolio bisnis dengan memperluas ekspansi di sektor energi
dan infrastruktur pendukung. Langkah diversifikasi ini dirancang untuk
memperkuat integrasi rantai nilai industri petrokimia sekaligus menciptakan arus
pendapatan berulang (recurring income). 

Saham PT Bayan Resources Tbk (BYAN) melonjak signifikan menyusul kabar
akuisisi 30% porsi saham perseroan oleh pengusaha nasional Haji Isam.
Masuknya tokoh kunci di industri tambang ini direspon positif oleh pasar sebagai
sinyal masuknya modal strategis serta dorongan sinergi operasional yang lebih
kuat.

TPIA Perkuat Ekspansi Energi dan Infrastruktur

UPDATE FUNDAMENTAL

ANTM (Aneka Tambang)

INCO (Vale Indonesia)

WIFI (Solusi Sinergi Digital)

EXCL (XLSMART Telecom Sejahtera)

BUY TP Rp4.800; Penjualan Emas Pulih ke ~38 Ton
& Harga Nikel Tetap Solid

BUY TP Rp8.000; Monetisasi Ore Mulai FY26 &
Laba FY26–27 Direvisi Naik

BUY TP Rp4.400; FTTH Cost Advantage & FWA-
Driven Growth Momentum Dukung Akselerasi

BUY TP Rp4.100; Integrasi MOCN Dorong
Monetisasi & Neraca Lebih Sehat Pasca
Divestasi
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

Last Price : 6,462 Support : 6,390 Resistance : 6,585

IHSG menguat 0,40% ke 6.462,43 pada Kamis, setelah sempat bergerak di rentang 6.418–6.500. Penguatan terutama ditopang sektor konsumer, energi, dan
teknologi, dengan BMRI, DSSA, DCII, BYAN, dan VKTR menjadi beberapa saham penopang. Namun, rebound masih berlangsung di tengah tekanan eksternal pasca
The Fed menaikkan suku bunga 25 bps ke 3,75–4,00%. 

Fokus selanjutnya bergeser pada dampak hawkish Fed terhadap Rupiah, yield, dan foreign flow. The Fed tidak hanya menaikkan suku bunga, tetapi 16 dari 18
pejabat memproyeksikan setidaknya satu kenaikan lagi pada 2026, sehingga target rate akhir tahun mengarah ke sekitar 4,00–4,25%.  Di sisi domestik, pasar juga
akan mencermati arah kebijakan awal Menteri Keuangan Suahasil Nazara, sementara pergerakan harga minyak dan keputusan BoJ menjadi katalis berikutnya.

Secara teknikal, IHSG masih berada dalam fase konsolidasi setelah breakdown rising wedge dan MA20 6.551, dengan MACD bearish crossover yang menunjukkan
momentum belum sepenuhnya pulih. Selama belum mampu reclaim 6.585, IHSG berpotensi kembali menguji 6.390 sebagai support terdekat, dengan 6.220
sebagai support berikutnya. Sebaliknya, jika mampu kembali menembus 6.585, peluang rebound menuju 6.705 terbuka.

Kode Action Harga  Penutupan Target  Harga Stop Loss Ket.

ANTM BUY 3280 3335 - 3390 < 3100 Day Trade

ITMG BUY 26.500 26.900 - 27.500 < 25.900 Day Trade

UVCR BUY 174 183 - 196 < 160 Day Trade

FORU SELL 3540 3160 - -

TECHNICAL REVIEW - INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

REKOMENDASI HARI INI

Reza Diofanda 
Technical Analyst 
62819 5390 0016 ext.2851
BRI Danareksa Sekuritas
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

HOT NEWS & CORPORATE ACTION

BUY STOCKPICK - ANTM (Aneka Tambang Tbk)

BUY STOCKPICK - ITMG (Indo Tambangraya Megah Tbk)

Technical Summary Sentimen Tambahan

Trading Plan
(Day Trade)

Technical Summary Sentimen Tambahan

Buy : 3200 - 3280
R1 : 3335
R2 : 3390
SL < 3100

Harga masih bergerak dalam ascending channel dan bertahan di
atas MA20, dengan resistance 3.335 sebagai trigger breakout.
MACD tetap bullish, sehingga breakout 3.335 berpotensi
membuka ruang ke 3.500–3.600.

Harga rebound dari area support 700–656 dan kembali di
atas MA20 711, mengindikasikan peluang melanjutkan tren
bullish menuju resistance 750 dan 780. MACD masih bullish
dengan histogram mulai membaik.

ITMG mengungkapkan telah menerima revisi Rencana Kerja
dan Anggaran Biaya (RKAB) 2026 yang diajukan pada bulan
lalu, sehingga saat ini kuota produksi grup tersebut telah
menjadi 23 juta ton.

Trading Plan
(Day Trade)

Buy : 26.000 - 26.500
R1 : 26.900
R2 : 27.500
SL < 25.900

Pada perdagangan terakhir, investor asing mencatatkan net
foreign buy sebesar Rp 22B di pasar reguler.
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

HOT NEWS & CORPORATE ACTION

BUY STOCKPICK - UVCR (Trimegah Karya Pratama Tbk)

SELL STOCKPICK - FORU (Fortune Indonesia Tbk)

Technical Summary Sentimen Tambahan

Technical Summary Sentimen Tambahan

Harga berhasil breakout neckline 162 dan kini bertahan di atas
MA20/MA200, mengonfirmasi pola reversal dengan
momentum bullish. MACD bullish, sehingga berpeluang
melanjutkan kenaikan ke 183–196, dengan support 162–157.

Pada semester I-2026, Ultra Voucher membukukan lonjakan laba
bersih hingga 604 persen secara year-on-year (YoY) menjadi Rp8,3
miliar, naik tajam dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya
sebesar Rp1,2 miliar.

Terjadi rejection kuat setelah rally tajam, membentuk pola Three Black
Soldiers dengan volume jual meningkat. MACD masih positif, tetapi
histogram mulai melemah; downside berpotensi menguji 3.163, lalu area
2.615 sebagai support Fibonacci.

 PT Bursa Efek Indonesia (BEI) tengah mencermati pergerakan harga
Saham PT Fortune Indonesia Tbk (IDX: FORU), PT Sat Nusapersada Tbk
(IDX: PTSN), PT Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk (IDX: AKSI), dan PT
Semacom Integrated Tbk (IDX: SEMA) terkait pola transaksi efek yang di
luar kebiasaan (Unusual Market Activity/UMA).

Trading Plan
(Day Trade)

Trading Plan
(SELL)

Last Price : 3540
Next Support  : 3160

Buy : 165 - 172
R1 : 183
R2 : 196
SL < 160
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

HOT NEWS & CORPORATE ACTION
WIN RATE REKOMENDASI

SWING TRADE

Date Code Action

Call Last Target Stop Profit/Loss

Remarks

Price Price Price Loss (%)

26 Aug 2026 HRUM BUY 935 895 975-1080 975 -4.28% Sudah mencapai TP 1, TP partial, sisanya HOLD

1-Sep-26 WIFI BUY 2090 1940 2160-2260 1900 -7.18% Sudah mencapai TP 1, TP partial, sisanya HOLD

11-Sep-26 UNTR BUY 26400 25700 26975-27650 25500 -2.65% Hold

14-Sep-26 UNTR BUY 26400 25700 26875-28175 25500 -2.65% Hold

TRADING JOURNAL

hai kak naddddddd



Highlight News BRI
Pembiayaan Berkelanjutan BRI Tembus Rp842,1 T, Terbesar Kredit Mikro

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau BRI hingga akhir triwulan II 2026, mencatatkan portofolio
pembiayaan terkait aspek sosial dan lingkungan mencapai Rp842,1 triliun, atau setara dengan sekitar 58% dari
total portofolio kredit BRI. Portofolio tersebut meningkat dibandingkan posisi semester I 2025 sebesar Rp802,4
triliun.

Pertumbuhan ini mencerminkan konsistensi dan komitmen BRI dalam mengintegrasikan sustainable finance ke
dalam strategi bisnis untuk menciptakan nilai ekonomi sekaligus memberikan manfaat sosial dan lingkungan.
Pembiayaan terkait aspek sosial menjadi komponen terbesar dalam portofolio tersebut, dengan nilai Rp739,9
triliun.

Portofolio ini terutama berasal dari kredit mikro sebesar 60,4%, diikuti kredit UKM sebesar 37,1% dan
pembiayaan perumahan bersubsidi sebesar 2,5%. Besarnya porsi pembiayaan mikro dan UKM tersebut
memungkinkan BRI berperan dalam mendukung keberlangsungan aktivitas usaha masyarakat, sementara
pembiayaan perumahan bersubsidi turut memperluas akses masyarakat terhadap kebutuhan hunian.

Di sisi lain, pembiayaan terkait aspek lingkungan BRI mencapai Rp102,2 triliun, atau sekitar 7,1% dari total
portofolio kredit BRI. Pembiayaan tersebut diarahkan kepada berbagai aktivitas yang mendukung pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan serta transisi menuju ekonomi rendah karbon.

Portofolio terbesar berasal dari sustainable land management dengan porsi 69,2%. Selanjutnya, pembiayaan
untuk green transportation mencapai 3,1%, energi baru terbarukan 6,5%, produk ramah lingkungan 4,5%,
efisiensi energi 2,6%, serta aktivitas lingkungan lainnya.
Source : https://www.cnbcindonesia.com/market/20260911111152-17-767160/pembiayaan-berkelanjutan-bri-
tembus-rp8421-t-terbesar-kredit-mikro

I SEUE UUOUUUUUUUU HEHEHHEHE
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Disclaimer

The information contained in this report has been taken from sources which we deem reliable. However, none of P.T. Danareksa Sekuritas and/or its affiliated companies  and/or their
respective employees and/or agents makes any representation or warranty (express or implied) or accepts any responsibility or liability as to, or in relation  to, the accuracy or
completeness of the information and opinions contained in this report or as to any information contained in this report or any other such information  or opinions remaining
unchanged after the issue thereof.
We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of P.T. Danareksa Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents  whatsoever
and howsoever arising (including, without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought  against or suffered by any
person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither P.T. Danareksa Sekuritas, its  affiliated companies or their respective
employees or agents accepts liability for any errors, omissions or misstatements, negligent or otherwise, in the report and any  liability in respect of the report or any inaccuracy
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed.
The information contained in this report is not be taken as any recommendation made by P.T. Danareksa Sekuritas or any other person to enter into any agreement with  regard to
any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this  report. In
considering any investments you should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice.

PT BRI Danareksa Sekuritas
Wisma GKBI, 16th Floor Jl. Jenderal Sudirman Kav. 28 Jakarta Indonesia

10210 

Phone : 021-50914100

Chory Agung Ramdhani, CFP, CSA, CIB Reza Diofanda, RTA RSA AWP.

Abida Massi Armand, FMVA. Nadia Syarifah

Head of Departement Technical Analyst 

Fundamental Analyst Market Data Officer

CUSTOMER ENGAGEMENT & MARKET ANALYST TEAM
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